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ABSTRAK

Suatu proyek dikatakan berhasil jika dapat diselesaikan sesuai biaya, mutu dan waktu yang telah ditetapkan.
Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan pengelolaan proyek yang baik sehingga segala hambatan yang timbul
dalam pelaksanaan proyek segera dapat diantisipasi. Pekerjaan pembangunan proyek gedung Lt. IIl SDN 7
Sesetan mengalami beberapa kendala yang menyebabkan terjadinya keterlambatan progress sebesar —4,65%
pada minggu ke-15. Angka tersebut sudah mendekati -5% yang merupakan batas maksimum keterlambatan
proyek yang tertera pada kontrak kerja. Melihat hal tersebut, perlu dilaksanakan pengelolaan proyek untuk
mengantisipasi keterlambatan progress pekerjaan yang lebih besar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa
pengaruh crash program terhadap biaya total pelaksanaan, serta selisih biaya yang diakibatkannya

Penelitian ini menggunakan metode crash program untuk mempercepat progress proyek. progress proyek
dipercepat melalui paecnamban jam kerja lembur pada kegiatan-kegiatan yang bersifat kritis serta kegiatan-
kegiatan yang memiliki slope yang terkecil agar biaya crash program tidak menambah biaya proyek secara
signifikan.

Hasil analisa pada proyek kasus menunjukkan bahwa pelaksanaan crash program dapat berpengaruh terhadap
biaya total penyelesaian proyek. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan biaya total proyek sebesar
Rp.22.347.485,32, dari total biaya Rp.2.370.528.391,01 menjadi Rp. 2.392.875.876,33. Hasil ini juga
memperlihatkan bahwa kontraktor harus mengeluarkan tambahan biaya proyek sebesar Rp.22.347.485,32.
Sedangkan apabila tidak melaksanakan crash program, maka proyek akan mengalami peningkatan biaya
sebesar Rp. 25.889.690,86, dari biaya total Rp.2.370.528.391,01 menjadi Rp.2.396.418.081,87. Dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan crash program pada proyek kasus membutuhkan biaya lebih sedikit dari pada
tidak melaksanakan crash program. Hal ini juga menunjukkan bahwa crash program dapat dilaksanakan untuk
menghindari kerugian biaya yang lebih besar dan menghindari track record yang kurang baik bagi kontraktor
akibat penyelesaian proyek yang terlambat.

Kata kunci : Crash program , kegiatan kritis, slope, lembur

1. PENDAHULUAN

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang bersifat sementara dengan
jangka waktu dan alokasi sumber daya tertentu yang terbatas untuk mencapai hasil konstruksi dengan
standar kualitas yang baik. Dalam usaha pencapaian hasil konstruksi yang baik diperlukan berbagai
macam elemen pendukung dalam melaksanakan berbagai macam kegiatan. Dalam proyek konstruksi
terdapat tiga elemen penting yang harus terpenuhi yaitu biaya, mutu, dan waktu. Tiga elemen ini
memiliki hubungan yang sangat erat dan saling berpengaruh. Pelaksanaan kegiatan di lapangan
dalam penyelesaiannya sulit untuk sesuai dengan rencana yang ditentukan, akibatnya waktu

pelaksanaan menjadi lebih lama, yang secara langsung mempengaruhi biaya pelaksanaan proyek.
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Proyek Pembangunan Gedung LT. IIIl SDN 7 Sesetan yang direncanakan dilaksanakan
dalam 26 minggu atau 182 hari kalender mengalami keterlambatan dalam pelaksanaannya. Pada
minggu ke-15 mengalami keterlambatan —4,65% dari rencana progress 53,16% sedangkan realisasi
progressnya hanya mencapai 48,51 % dari kontrak. Berdasarkan dokumen kontrak kerja,
keterlambatan yang terjadi pada minggu ke-15 tersebut sudah mendekati standar deviasi
keterlambatan kerja yang ditetapkan pada kontrak yaitu maksimal -5% dari kontrak. Melihat kondisi
tersebut, dipandang perlu dilakukannya suatu tindakan percepatan pelaksanaan pekerjaan proyek
dengan tetap memperhatikan dampaknya terhadap angggaran pelaksanaan proyek secara
keseluruhan.

Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat dirumuskan
beberapa permasalahan sebagai berikut :

e Pekerjaan-pekerjaan mana sajakah yang perlu dipercepat pengerjaannya untuk mengejar
keterlambatan proyek ?

e Bagaimana pengaruh crash program tersebut pada biaya proyek secara keseluruhan?

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

e Untuk mengetahui pekerjaan-pekerjaan mana sajakah yang perlu dipercepat untuk mengejar
keterlambatan proyek.

e Untuk mengetahui pengaruh crash program yang dilakukan terhadap biaya proyek secara
keseluruhan.

Penelitian ini mengambil lokasi studi kasus pada proyek pembangunan gedung Lt. III SDN
7 Sesetan dengan penambahan jam kerja lembur dipilih sebagai metode mempercepat pekerjaan.
Time schedule dan kurva-S proyek menjadi dasar dalam membuat network planning dan menentukan

pekerjaan-pekerjaan yang bersifat kritis.

2. TINJAUAN PUSTAKA
a. Analisis Waktu

Yang dimaksud dengan analisis waktu dalam penyelenggaraan proyek ini adalah
mempelajari tingkah laku pelaksanaan kegiatan selama penyelenggaraan proyek. Dengan
analisis waktu ini diharapkan bisa ditetapkan skala prioritas pada tiap tahap, dan bila terjadi
perubahan waktu pelaksanaan kegiatan segera bisa diperkirakan akibat-akibatnya sehingga

keputusan yang diperlukan dapat segera diambil.
b. Anggaran Biaya Proyek

Anggaran Biaya Proyek merupakan biaya yang diperlukan untuk setiap pekerjaan dalam
suatu proyek konstruksi sehingga akan diperoleh biaya total yang diperlukan untuk

menyelesaikan suatu proyek (Sugeng Djojowirono, 1984).
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c. Critical Path Method (CPM)

Critical path method (metode jalur kritis) merupakan dasar dari system pengendalian
kemajuan pekerjaan. CPM adalah salah satu teknik perencanaan yang didasarkan pada jaringan
kerja yang dikembangkan dari upaya riset yang diprakarsai pada tahun 1956 oleh departemen

jasa rekayasa dari perusahan E.1 du pont de memoirs.
d. Metode Percepatan Proyek (Crashing Metode)

Crashing Metode adalah metoda yang dilakukan untuk mengurangi waktu penyelesaian
suatu pekerjaan dengan disengaja, sistematis dan analitik melalui pengujian dari semua kegiatan
dalam proyek namun difokuskan pada kegiatan yang berada di jalur kritis. Beberapa metode
efektif untuk melakukan crashing dalam aktivitas proyek yang spesifik ketika sumber daya yang
tersedia terbatas atau waktu yang dibutuhkan sangat singkat, salah satu metode tersebut adalah
Penjadwalan kerja lembur. Cara paling mudah untuk menambah lebih banyak tenaga kerja pada
sebuah proyek bukanlah dengan menambahkan lebih banyak orang, tetapi dengan menjadwalkan

penambahan waktu pelaksanaan pekerjaan (lembur).
e. Percepatan Durasi Penyelesaian Proyek

Mempercepat waktu penyelesaian proyek adalah suatu usaha menyelesaian proyek lebih
awal dari waktu penyelesaian dalam keadaan normal. Dengan diadakannya percepatan proyek
ini akan terjadi pengurangan durasi kegiatan yang akan diadakan crash program. Durasi crashing
maksimum suatu aktivitas adalah durasi tersingkat untuk menyelesaikan suatu aktivitas yang
secara teknis masih mungkin dengan asumsi sumber daya bukan merupakan hambatan. Pada

penelitian ini digunakan metode percepatan dengan penambahan penambahan jam kerja lembur.
f. Penambahan Jam Kerja (lembur)

Salah satu strategi untuk mempercepat waktu penyelesaian proyek adalah dengan menambah
jam kerja (lembur) para pekerja. Penambahan dari jam kerja (lembur) ini sangat sering dilakukan
dikarenakan dapat memberdayakan sumber daya yang sudah ada dilapangan dan cukup dengan
mengefisienkan tambahan biaya yang akan dikeluarkan oleh kontraktor. Biasanya waktu kerja
normal pekerja adalah 8 jam (dimulai pukul 08.00 dan selesai pukul 17.00 dengan satu jam
istirahat), kemudian jam lembur dilakukan setelah jam kerja normal selesai. Semakin besar
penambahan jam lembur dapat menimbulkan penurunan produktivitas, indikasi dari penurunan
produktivitas pekerja terhadap penambahan jam kerja (lembur) dapat dilihat pada Gambar 2.1

g. Biaya Tambahan Tenaga Kerja (Crash Cost)

Rencana kerja yang akan dilakukan dalam mempercepat durasi sebuah pekerjaan dengan
metode jam kerja lembur adalah:

i.  Waktu kerja normal adalah 8 jam (08.00 — 17.00), sedangkan lembur dilakukan setelah

waktu kerja normal.
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ii.  Harga upah pekerja untuk kerja lembur menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor
KEP. 102/ MEN/VI/ 2004 pasal 11 diperhitungkan sebagai berikut :
Untuk jam kerja lembur pertama, harus dibayar upah lembur sebesar 1,5 (satu setengah) kali
upah satu jam.
Untuk setiap jam kerja lembur berikutnya harus dibayar upah lembur sebesar 2 (dua) kali

upah satu jam.

Produktivitas Proyek

14 e
e
13 7 7
e
12 7
7

1,1 -z

e Jam Lembur

1,0 20 3.0 4.0

Gambar 2.1, Grafik indikasi menurunnya produktivitas karena kerja lembur
(Sumber: Soeharto, 1997)

Dari grafik indikasi menurunnya produktivitas karena kerja lembur di atas dapat dilihat

koefisien penurunan produktivitas akibat jam lembur pada tabel 2.1 :

Tabel 2.1 Koefisien Penurunan Produktivitas

Jam Lembur Penurunan  Indeks | Prestasi Kerja
Produktivitas (%)

1 Jam 0.1 90

2 Jam 0.2 80

3 Jam 0.3 70

4 Jam 0.4 60

(Sumber: Soeharto, 1997)

Perhitungan untuk biaya dan waktu lembur tenaga kerja dapat dirumuskan sebagai berikut ini:

1. Upah lembur Tenaga Kerja

Lembur 1 jam =1,5 x upah normal pekerja .............................. 2.1
Lembur 2 jam =2 x upah normal pekerja ..................oeeiiiiiin.L. 2.2)
2. Jumlah Tenaga perhari = 5:532:2;2?::25?;2:];(:;l(l}i::) .................... (2.3)
3. Waktu Normal = Time Schedule ...............ooooiiiiiiiiiii, 2.4)
4. Waktu Percepatan = (asumsi)
5. Waktu Lembur = Waktu Normal — Waktu Percepatan .................. (2.5
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6. Biaya Normal = Waktu Normal x Upah Normal x Jumlah
tenaga kerjaper hari ..., (2.6)
7. Biaya Percepatan = Waktu percepatan x Upah normal x Jumah
tenaga kerjaperhari ...l 2.7
8. Biaya Lembur = Waktu Lembur x Upah Lembur x
Jumah tenaga kerja per hari ........................... (2.8)
9. Biaya Total = Biaya Percepatan + Biaya Lembur ................... (2.9)

10. Cost Slope _ Biaya Total-Biaya Normal (2. 1 0)

" Waktu Normal—-Waktu Percepatan

h. Hubungan Antara Biaya Terhadap Waktu

Biaya
Biaya B Titik Dipersingkat
Dipersingkat
Kurva Waktu dan Biaya
Biaya Normal A Titik Normal
Waktu Waktu Waktu
Dipersingkat Normal

Gambar 2.2, Grafik hubungan waktu-biaya normal dan dipersingkat
untuk satu kegiatan
(Sumber: Socharto, 1997)

Titik A pada Gambar 2.9 menunjukkan titik normal, sedangkan titik B adalah titik
dipersingkat. Garis yang menghubungkan titik A dengan B disebut kurva waktu-biaya. Pada
umumnya garis ini dapat dianggap sebagai garis lurus, bila tidak (misalnya, cekung) maka
diadakan perhitungan persegmen yang terdiri atas beberapa garis lurus. Seandainya diketahui
bentuk kurva waktu biaya suatu kegiatan, artinya dengan mengetahui berapa slope atau sudut
kemiringannya, maka bisa dihitung berapa besar biaya untuk mempersingkat waktu satu hari.
Penambahan biaya langsung (direct cost) untuk mempercepat suatu aktivitas persatuan waktu
disebut cost slope.

Biaya total proyek adalah penjumlahan dari biaya langsung dan biaya tak langsung yang
digunakan selama pelaksanaan proyek. Besarnya biaya ini sangat tergantung oleh lamanya
waktu (durasi) penyelesaian proyek, kedua-duanya berubah sesuai dengan waktu dan kemajuan
proyek. Meskipun tidak dapat diperhitungkan dengan rumus tertentu, tapi pada umumnya makin
lama proyek berjalan makin tinggi komulatif biaya tak langsung yang diperlukan (Soeharto,

1997). Pada Gambar 2.10 ditunjukkan hubungan biaya langsung, biaya tak langsung dan biaya
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3.

total dalam suatu grafik dan terlihat bahwa biaya optimum didapat dengan mencari total biaya

proyek yang terkecil.

Biaya Titik Terendah

/

Gambar 2.3, Grafik hubungan waktu dengan biaya total,

Total Biaya Proyek

Biaya Tak Langsung

Biayalangsung

Waktu

biaya langsung dan biaya tak langsung
(Sumber : Soeharto, 1997)

Metoda Perhitungan Waktu Pelaksanaan Pekerjaan

Beberapa jenis metode manajemen proyek yang dikenal saat ini, antara lain CPM (Critical
Path Method), PERT (Program Evaluation Review Technique), dan Gantt Chart. Microsoft
Project merupakan penggabungan dari ketiganya. Program Microsoft Project adalah sebuah
aplikasi program pengolah lembar kerja untuk manajemen suatu proyek, pencarian data, serta
pembuatan grafik. Microsoft project juga merupakan sistem perencanaan yang dapat membantu
dalam menyusun penjadwalan (scheduling) suatu proyek atau rangkaian pekerjaan.

Pertukaran Biaya dan Waktu (Time Cost Trade Off)

Penyelesaian aktivitas di dalam suatu proyek memerlukan penggunaan sejumlah sumber
daya minimum dan waktu penyelesaian yang optimum, sehingga aktivitas akan dapat
diselesaikan dengan biaya normal dan durasi normal. Jika diperlukan penyelesaian yang lebih
cepat, penambahan sumber daya memungkinkan pengurangan durasi proyek pada durasi normal,
tetapi biaya yang dikeluarkan akan lebih besar lagi. Dalam mempercepat penyelesaian proyek
dengan melakukan kompresi durasi aktivitas, harus tetap diupayakan agar penambahan dari segi
biaya seminimal mungkin. Pengendalian biaya yang dilakukan adalah biaya langsung, karena

biaya inilah yang akan bertambah apabila dilakukan pengurangan durasi.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di SD 7 Sesetan, yang beralamat di Jalan Tegal Wangi Sesetan, Kota

Denpasar, Provinsi Bali. Penelitian dilaksanakan dalam rentang waktu bulan Juni 2019 sampai

dengan bulan November 2019 (enam bulan).
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Metode percepatan pekerjaan konstruksi yang dilakukan adalah dengan penambahan jam
kerja pada pekerjaan-pekerjaan yang bersifat kritis pada jaringan kerja (network planning) yang
memiliki slope terendah. untuk mengetahui perbandingan durasi dari percepatan pekerjaan
konstruksi dilakukan dengan mencari durasi pekerjaan secara normal.

Proses crash program dimulai dengan menyusun jaringan kerja (network planning) yang
didasarkan pada time schedule yang telah ada di proyek. Penyusunan jaringan kerja dilakukan
dengan menggunakan program Microsoft Project. Jaringan kerja disusun berdasarkan logika
ketergantungan pekerjaan di proyek. Setelah tersusun jaringan kerjanya, selanjutnya diiput durasi
normal dari setiap kegiatan/pakerjaan. Durasi normal yang diinput pada Microsoft project adalah
durasi yang tercantum pada time schedule. Setelah dilakukan perhitungan maju (forward analysis)
dan perhitungan mundur (backward analysis), maka dalam jaringan kerja akan terdeteksi kegiatan-
kegiatan yang bersifat kritis. Kegiatan kritis sendiri adalah kegiatan yang tidak memiliki float. Pada
kegiatan-kegiatan kritis inilah nanti akan dipilih untuk dilakukan pekerjaan crashing.

Pemilihan kegiatan crashing didasarkan pada kemiringan slope yang dimiliki tiap kegiatan.
Kemiringan slope didapat dari besarnya sumber daya yang dipergunakan untuk memperpendek
maksimal durasi suatu kegiatan. Kegiatan yang dipilih untuk dicrash adalah kegiatan yang memilki
slope terendah namun menghasilkan perpendekan waktu yang maksimal.

Pada kegiatan-kegiatan kritis terpilih tersebut selanjutnya dilakukan percepatan dengan penambahan
jam lembur. Jika dilakukan penambahan jam kerja lembur bukan pada kegiatan kritis, maka hanya

akan menambah biaya tanpa mengurangi durasi waktu pelaksanaan kegiatan/pekerjaan.

4. PEMBAHASAN
a. Gambaran Umum Proyek
Proyek Pembangunan Gedung Lt. [l SDN 7 Sesetan merupakan proyek pembangunan
gedung milik Pemerintah Kota Denpasar, di bawah Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olah
Raga. Proyek ini dimenangkan oleh kontraktor pelaksana PT. Merta Sari Sedana melalui proses
pelelangan.
b. Deskripsi Proyek
Dari survey lokasi penelitian, dapat dijelaskan karakteristik proyek sebagai berikut:
1) Nama Proyek : Belanja Modal Pekerjaan Konstruksi/Pembelian Gedung
Kantor Pembangunan Gedung Lt. III SDN 7 Sesetan.
2) Pemilik Proyek : Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olah Raga
Kota Denpasar.
3) Alamat Proyek : Jalan Tegal Wangi Sesetan, Kota Denpasar.
Provinsi Bali

4) Kontraktor Pelaksana: PT.Merta Sari Sedana
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5)
6)
7)
8)
9)

Konsultan Pengawas : CV. Adi Ratna

Luas Proyek 1 769,5 M2

Biaya Proyek Total : Rp. 2.276.096.000,00
Biaya Real : Rp. 2.069.178.391,01
Waktu Pelaksanaan : 182 Hari Kalender

10) Waktu Pelaksanaan dilapangan: 190 Hari Kalender

c. Langkah-langkah Mencari Litasan Kritis

Langkah-langkah untuk mencari lintasan kritis seperti berikut :

1
2)
3)
4
5)
6)

7)

8)

9

Membuat WBS (Work Break Down Structure) total pekerjaan.

Menentukan durasi penyelesaian dari masing-masing item pekerjaan.

Memasukan data daftar item pekerjaan pada lembar task name program Microsoft Project.
Mengatur hari, bulan, dan tahun awal pelaksanaan pekerjaan pada Menu Tool, change
working time, selanjutnya mengatur waktu dan hari pekerja bekerja pada work weeks.
Sesuaikan durasi pada Time Schedule proyek dengan program Microsoft Project dengan
memasukan data durasi pada kolom durasi.

Mengatur ketergantungan pekerjaan pada kolom predecessor berupa SS (start to start), SF
(start to finish), FS (finish to start), FF (finish to finish).

Melakukan kontrol ketergantungan pekerjaan pada Network Diagram apakah sudah sesuai
atau belum dengan ketergantungan pada predecessor.

Tampilkan lintasan kritis pada program Microsoft Project, antara lain untuk memformat
teks pada lintasan kritis, click menu Format, Text Styles pada Item to change pilih Critical
Task, dan pada Color pilih warna selain hitam, misalnya merah. Untuk memformat Bar
Chart pada lintasan kritis, click menu Format, Gantt Chart Wizard atau pilih ikon Gantt
Chart Wizard.

Setelah didapat lintasan kritis maka lakukan analisis data, dengan metoda penambahan jam

kerja lembur.

d. Analisis Data

1))

Daftar Lintasan Kritis
Berdasarkan hasil analisis Microsoft Project diketahui lintasan kritis penjadwalan

normal pada sisa pekerjaan proyek tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini.
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Tabel 4.1 Daftar kelompok pekerjaan yang akan dipercepat pada lintasan kritis.

NO URAIAN PEKERJAAN VOLUME | B54TUAN HARGA SATUAN JUMLAH N‘:Z‘)ﬁ
1 1 3 4 5=2ud ]
1 | Pek Knsen Pintu, Jendela Dan Ventilasi Lt.1 1,128|m3 1L717.730,00 | 13.217.622,00 13
2 | Pekerjaan Cat Tembok Lt.1 566,184|m2 23.821,00 | 13.487.069,06 25
3 | Pek Pengecatan Dak Beton 1t 1 442 72| m2 2382100 | 10546.033,12 25
4 | Pekerjasn Plamir Kusen [t1 43 735|m2 2375500 1.126.91003 15
3 | Pekerjaan Cat Kusen[t1 43,76|m2 58.483.00 | 253930360 10
6 | Daun PintuPekerjaan Plamir Lt1 25 8|m2 23.7533,00 664.479.00 15
7 | Pekerjaan Plamir Daun Jendela Lt.1 13,011 m2 23.735.00 3§6.608.31 15
§ | Pekerjaan Plamir Jaro Lt.1 8.,64|m2 23.753.00 21252320 15
9 | Pekerjaan Cat Frame/Krepyak [t1 12.42|m? 58.485,00 726.383,70 10
10 | Pekerjaan Cat Tembok Lt.2 706,89 |m2 23.821,00 | 16.538.826,69 25
11 | Pekerjaan cat exterior Listpank Beton L2 60,348 |m2 3188630 | 1924236350 25
12 | Pek. Pengecatan Dak Beton Lt2 442.72{m? 23.821,00 | 10.546.033,12 25
13 | Pas. Dinding Batako 1 PC- 5Py Lt3 244 032|m? 9135100 | 22294304723 18
14 | Pek Plesteran Dinding 1 PC- 3 Ps Lt3 437,304 |m2 53.080.80 | 23.600.243.76 18
15 | Pek Acian Dinding Lt3 457,304 | m2 3430000 | 13.685.527.20 13
16 | Pek Plesteran Listplank Beton 1070 cm Lt3 61,152|m? 5861120 358419210 12
17 | Pek. Acian Listplank Beton 10/70 cm Lt3 61,152|m2 3430000 | 2.097.513.60 12
13 | Pek Penulangan Ring Balok EB Lt3 903,6|kg 0.013.50 | 8.957.800.80 8
19 | Pek Bengel Ring Balok BB Lt3 31748 kg 9.013,50 | 21.862.24094 §
20 | Pek Bekisting Ring Balok B Lt3 86,16|m2 194.270,00 | 1673830320 §
21 | Pek Bekisting Kolom K4 1t3 99.9|m? 191.870,00 | 19.167.813.00 13
2 | Pek Beldsting Kolom K3 1t3 48,84 |m2 191.870.00 | 9.370.930.80 13
23 |Pek Beton Penguat Kuven, Relling, Tiang Relling 85.09)ml 5480300 | 4.670.84537 26
24 | Pek Kusen Pintu, Jendela Dan Ventilasi 13 1,135|m3 1L717.730,00 | 13.534.001.23 16
25 | Pek Daun Pintu Jati Lokal P1 (61X211 cm) Lt.3 6|bh 600.000,00 | 5.600.000,00 16
26 | Pek Daun Pmtu Plywood + Alluminmum Lt3 3,881 |m2 687.133,00 | 2.666.770.94 16
27 | Pas. Engsel Pintu Lt 3 14|ps 38.110,00 §13.540,00 16
28 | Pek Daun Jendela Kaca Lt3 14 434|m? 33760000 | 775971840 15
29 | Pas. Kaca Mati Lt3 16.8|m2 203.660,00 | 342148800 15
30 | Pas. Engsel Jendela 1t3 24|ps 4345000 |  1.090.800,00 15
31 | Pekerjaan Cat Tembok Lt3 667,97 m2 2582100 | 1391171337 18
31 | Pekerjaan cat exterior Listpank Beton L3 60,348 |m2 3188650 | 192423650 13
3 | Pek Cat Plafond Lt3 342,72 |m2 2382100 8.163.933.12 13
34 | Pekerjaan Plamir Kunsen L3 44 34| m2 2375500 115483420 15
35 | Pekerjaan Cat Kusen Lt 3 44 34 |m? 3848300 | 262246740 15
36 | Pekerjaan Plamir Listplank Kayu Lt3 33.34|m? 23.733,00 §71.549.20 15
37 | Pek Cat Listpank Kayu I3 33,34 |m2 3848300 1975.13240 15
38 | Pek Omamen Style Bali pada Kolom Teras (Kepaln) 11{unt 500.00000 |  3.300.000,00 21

Sumber : Hasil Analisa

2) Perhitungan Percepatan Waktu Pelaksanaan Pekerjaan dengan Metode Penambahan Jam
Kerja Lembur

Percepatan waktu pelaksanaan pekerjaan berdasarkan waktu keterlambatan progress

pekerjaan yang terjadi pada proyek. Dari laporan pelaksanaan pekerjaan, waktu

keterlambatan penyelesaian pekerjaan adalah 8 hari. Berdasarkan kelompok pekerjaan
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yang berpengaruh pada lintasan kritis, dapat dihitung biaya percepatan waktu pelaksanaan

pekerjaan dengan table perhitungan di bawabh ini:

4.2, Tabel Perhitungan Percepatan Waktu Pelaksanaan

) i} o . . ] ) mvarees | enuatecaeen ware | BT BT )
%0 URALAN TERTRIARY VOLUNE | SATUAN|  HARGASATCAX TUMLAE EIAYA BAAN crorvom | ameacerer saat | xomn | PR rcean [P 2 £
A RE) L ra NORMAL (RF) DIPERCEFAT (RF} k)
1 ! 4 5 (B3] 7 8 ’ 1] 1=+ 11064 JiSiRI]
§ | Pekenam Pl Jaro Lt1 864 ml 1575500 WInBN 11320640 9931680 119.180,16 3] n BN 138636 19.463,36
17 |Pas. Engsel Pintu Lt 3. 1400 s 311000 813.340,00 66724000 146.300,00 18287500 6] 12 $13.340,00 $50.115,00 36.573,00
1 | Pekerjam Plamr Daun Jendela Lt 13 5 (m2 1575500 386.60831 21403636 11255145 20706173 3] n 386.608.31 4111839 3431028
30 |Pas. Engsel Jendela Lt3. 400 ;s 4343000 | 1.090.800,00 840.000,00 250.80000 300960,00 1§ 12] 109080000 1140.560.00 30.160,00
6 | Pekejaan Plamr Dam P L4 50 |md 1IN0 86447900 36790800 19637100 AN 1] 10| 6Tl TE3.336.00 BR437.00
11| Pekerjamn cat exterior Listpank Beton Lt |6033  m2 388630 | 182428630 | 139799139 32629491 60470008 23| 17| 19M28630| 209270087 16841437
36 | Pekerjam Plamu Listplank Kayn Lt3. BH |l 1IN0 §11349.20 1813840 15899080 JREMAD) 13 10)  MLAR20 | LOOLALEO 12966160
30 |Pekerjam cat exterior Listpank Beton L£3.  |6035  [ml 388630 | 182428630 | 139799139 32629491 701.726,34 18] 12) 181428630 209971814 17343164
4| Pekenjaan Plamr Kusen [t1. 4506 |md B0 L269100 G3.94630 30296373 06180 13 10| LL6SI0M | LIMIELA 16763433
3| Pekerjam Plamr Kusen Lt3. 44 |md LT L1432 63041840 543580 GIL8BSE [ 13| 11| LlMEHX 19744933
9 | Pekenjan Cat FrameRrepyak L1, 1241 |ml 34800 163810 34327600 L0770 Q3400 0] T TR 11433231
19| Pas. Kaca Mati [t 3. 1680 |ml 10366000 | 342048800 | 264264000 188480 BLeAD | 13 11| s4nsmm 135.769.60
19| Pek. Bengel Ring Balok RB Lt3. 34 ke Q01530 LR6L40M | 140881388 43342306 36928133 B 6| a4 113.45,17
31| Pek Cat Listpank Kayu Lt3. BH 0 |md JBAB00 | 197013240 WOTILO0 ) L03ENS0A0 | 13S0T20( 13 10| 19mIn4 612680
16| Pek Dam Pintu Plywood + Alhwoomm L3, 388 m) 08713500 | 266677004 | 134400486 | LIZDAT6NR | 14D33M| 16| 12| 2666704 I 180.669.07
13| Pek Beton Penguat Kusen, Relling, Timg Reli 83,09 jm! JARR00 | 467084337 L73079337|  LM005L00 [ 23WTTEIL| 26| 10| 460ENT|  S1BIAER 1T
3| Pekerjm Cat Kusen Lt3 44 |md SRAR0 | LEADAETAD | 14E33200)  LITEDLAD| LRGN 13) 11| LeR4ETAD|  19BLATEDT 366910,77
5| Pekenen Cat Knsen Lt1. 4306 |md SRABS00 | 153030360 | 121632800 LMLTTIE0 [ LM4360828| 10| 7| 13030360 19613628 LR
3| Pek Pengecatmn Dak Beton Lt1 42077 |md DAL 1054603300 | 688507200 |  BRG0061ID | G09G4686R| 23| 17| 1034603311 ILTRLIOER| 1BIS036
12| Pek Pengecatan Dk Beton Lt2 4177 |md BRL00| 1054603300 | 668507200  BRG006LID [ 09646868 23| 17| 1034603311 ILTBLI0ER| 12550736
17 | Pek Acin Listplank Beton 1070 em 43, [6L13  |md 3430000 | 2007513480 2840080 183002080 | LIEEAVIAD| 1) I0| 0inE0| 240039040 309.836,80
38 | Pek. Omamen Style Bali pads Kolom Terss (Ke|1100 it 0000000 | 350000000 | 213510000 336400000 | 384360000 21| 18| 330000000 | 598070000 480.700,00
3| Pek Cat Plafond [13. 40 |md TR0 B16393300 | AATEOMA00|  LOBERELID | 3OGIMERE| 18] 1D] s1@®1| 91602016 996.187.04
18 |Pek Pemulamgan Rmg Balok B Lt3 99360 |z 001550 B99TR0080 | TSR24RLE0 | LA2ERION0 [ L78LE40.00 Bl 6| 33780080 931423080 13632980
1| Pek Kusen Pinu, Jendela Dan Ventlasi Lt 1. 113 m3 L7500 | 1320762200 | 093460000 326300000 | 416041700 18| 13| p2umsm| 14140070 90639500
)| Pekerjan Cat Tembok Lt1 6618 |ml TR0 1348706906 | B34037B40 | A03TAD0S6 | GSITTILER| 23| 17| 1348706906 | 150675008 | 13006101
13| Pek Dam Pintu Jati Lokal P (613211 em) Lt |6.00 th 0000000 | 3.600.000,00 A0R635F | RI9L36443 | OR02036| 16| 11| 360000000 | 4397ML1 94111
14| Pek Kusen Pintu, Jendels Dan Ventlasi Lt3. 1,16 m3 ILT0775000 | 1333400125 | 1009287500 | 3MLI623 | 417640781 ( 16| 11| 13300025 | 1436028031 83518136
16 | Pek. Plesterm Listplank Beton 1070 em Lt3. (6115 [md SBAILA0 | 33892100 TOSA6000 | LTBRINIQ0| 32RRAREAD| 12| 10| 3SMI9LI0|  4IM4BO4THO0 46475500
10 | Pekerjaan Cat Tembok Lt2 0689 ml B0 | 1683LM2660 | 1067403900  GI6478760 [ RANSINTF| 23| 17| 16BIBREE | IRSILITI | LON2TILNE
28 | Pek D Jendela Kaea [t1 443 [md JITA0000 | 773971840 | 298783800 477188040 372623648 13| 11| 778971840 871409448 934.376,08
3| Pekerjam Cat Tembok Lt3 66797 |md B0 13OILTI337 | 1008634700  RR2ENEEIT | TITANSIE| 18| 1) 13B3IT| 1783330006 1%LTET9
1) |Pek Belisting Kolom K3 Lt3 4884 md 19187000 | 037093080 | 447130200  4.899.628.80 363341783 B 11| 937033080 | 100247198 15378903
13 |Pas. Dinding Bateko 1 BC-3Ps It 3. 4405 |md OLIILO0| 2120430423 | 1244079473\ 0B3RI0050 [ 1LOA32ER2E| 18| 14| 221043042 | 44B408303 | 218963878
11 | Pek Belusting Kolom K4 Lt3 9990 |md 19187000 | 1916781300 | 914384500 1002096800 | 11563.809.23 B 1) 116781300 | 207096323 | 1913
13 | Pek. Acian Dindmg Lt3. 43730 |md 3430000 | 1568352720 | 178348360 | 1300204180 | 1699138418 18] 14) 1568332720 1877486978 | 308934238
10 |Pek Belusting Ring Balok RB Lt} 8616 [m2 19427000 | 1673830320 | 209473200 864337120 1080446400 § 6] 1673330320 | 1830919400 215089280
14| Pek. Plesteran Dindmg 120 3P 1t3. 43730 |md SI08080 | 2360024376 | 474718136 | 2083306240 | 2348707627 18] 14 2580024376 | 3023425763 | 4630108
TOTAL 1429013813 429013813 | 303873887,19 | 3168374906

Sumber : Hasil analisa

3) Perhitungan Biaya Langsung dan Tidak Langsung

Biaya-biaya dalam suatu proyek terdiri dari biaya langsung dan biaya tidak langsung. biaya

tidak langsung (indirect cost) dapat dibagi menjadi 2 (dua) jenis diantaranya: biaya

variable dan biaya fixed. Biaya variable merupakan biaya yang jumlah totalnya berubah

sebanding dengan perubahan volume kegiatan, sedangkan biaya fixed merupakan biaya

yang jumlah totalnya tetap dalam kisaran perubahan volume kegiatan tertentu.

Perhitungan biaya tidak langsung dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawabh ini.

Fakultas Teknik UNR

49




PENGARUH PERCEPATAN WAKTU

Tabel 4.3, Perhitungan Biaya Tidak Langsung

........... (Astrawan Putra, Indramanik, Sedana Yasa)

SATUAN HARGA
NO URAIAN PEKERJAAN VOLUME SATUAN JUMLAH
1 2 3 4 5 6=3x5
A BIAYA OVER HEAD DI LAPANGAN
A.1 |BIAYA TETAP (FIXED COST)
1 Biaya Pembangunan Gudang Sementara 24,01 m2 800.000,00} 19.200.000,00
2 Biaya Pembangunan Kantor Direksi 18,0] m2 800.000,00 14.400.000,00]
3 Biaya Pembuatan Pagar Pengaman Proyek 1230 m' 50.000,00] 6.150.000,00
4 Biaya Rapat di Lapangan 10| Is 6.000.000,00] 6.000.000,00]
5 Biaya Pengukuran 1,0f Is 8.000.000,00 8.000.000,00]
A.2 [BIAYA VARIABLE
1 Biaya Penerangan Proyek 6,0| bin 800.000,00] 4.800.000,00
2 Biaya Transportasi 1,0] Is 12.600.000,0] 12.600.000,00
3 Pelaksana Lapangan 6,0] bin 4.000.000,00 24.000.000,00
4 Logistik 6,0| bin 3.500.000,00 21.000.000,00]
B BIAYA OVER HEAD DI KANTOR
B.1 |BIAYA TETAP (FIXED COST)
1 ljiin Usaha 1,0] Is 3.000.000,00] 3.000.000,00
2 luran Anggota Asosiasi 1,0] Is 2.200.000,00 2.200.000,00]
B.2 |BIAYA VARIABLE
1 Biaya Sewa Kantor dan Fasilitas Kantor 6,0] bin 5.000.000,00] 30.000.000,00]
2 Biaya Gaji Pegawai untuk 4 orang 6,0| bin 20.000.000,0 120.000.000,00
C BIAYA LAIN-LAIN
1 Biaya Tidak Terduga (Fixed Cost) 1,0 Is 30.000.000,0 30.000.000,00]
Fixed cost Rp.| 88.950.000,00)
Variable cost Rp. 212.400.000,00)
TotalRp.] 301.350.000,00

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas, total biaya tidak langsung pada proyek Pembangunan
Gedung Lt. III SDN 7 Sesetan adalah Rp.301.350.000,00. Sedangkan biaya langsung yang
disusun oleh kontraktor adalah sebesar Rp. 1.767.828.391,-.

4) Perhitungan Biaya dan Waktu Optimum

Perhitungan biaya dan waktu optimum didapat dengan menjumlahkan biaya

langsung dengan biaya tidak langsung pada setiap hari keterlambatan pekerjaan.

Tabel 4.4 Perhitungan Biaya Total.

Biaya percepatan per-hari

No TUraian
174 175 176 177 178 179 180 181 182
1 |Biavalangsung 2.100.862.140,06) 209458221659  1.085.703.367.68 2.083.356.794.24 2.078.304.060.60{ 2.073.326.837.M 2.072.381.230,03( 2.070.508.339.535( 1.069.178.391.01
2 |Biaya Tidak Langsung 292.013.736,26 293.180.769 23 294.347.802,20 245 514.835,16 298.681 868,13 297 B45.501,10 299.015.934,07 300.182.967,03 301.350.000,00
3 (Biaya Total = 142 1392.375.876,33 | 138816298587 | 235305166088 | 23791062941 | 1ITSISS018TI | 1ITIIVSTIEE0 | 237L30TI6409 | 237069130637 [ 2370.528.391,01
Sumber :Hasil analisis
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Dari tabel di atas, dapat digambarkan dengan grafik biaya dan waktu seperti di bawah ini:

Gambar 4.1 Grafik Hubungan Biaya dan Waktu untuk Biaya Total.

Biaya Biayva Dpn.mm1
|
2392.875.876,33 . :
2370.528.391.01 o e— Biaya Total
2.100.862.140,07 o
2.069.178.391.01 =4 Biayalangme
301.350.000,00 Biaya Tidak L angming
202.013.736.26 —
174} 175} 176} 177} 178} 179} 150} 1§} 183 Waktu

Sumber: Hasil analisa

Grafik 4.1 memperlihatkan bahwa titik biaya optimum dari pelaksanaan pekerjaan adalah
sebesar Rp. 2.370.528.391,01 yang terjadi pada hari ke 182. Terlihat juga bahwa telah
terjadi peningkatan biaya setiap harinya saat dilakukannya percepatan penyelesaian
proyek. Besarnya biaya total selama 8 hari dilaksanakannya percepatan proyek adalah Rp.
2.392.875.876,33.

5) Perhitungan Biaya Pekerjaan Jika Tidak Dipercepat (Crash Program)

Kontrak penyelesaian proyek adalah 182 hari kalender, akan tetapi dalam
pelaksanaannya kontraktor terlambat 8 hari sehingga selesai pada hari ke-190.
Penyelesaian pekerjaan mengalami keterlambatan selama 8 hari kalender. Perhitungan
biaya pekerjaan jika tidak dilakukan percepatan, didasari oleh persyaratan pada kontrak
kerja pelaksanaan yaitu sebesar 1/mill atau 1/1000 dari nilai reall cost proyek. Biaya tidak

langsung juga mengalami penambahan yaitu pada biaya variabel.
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Tabel 4.5. Perhitungan biaya total akibat keterlambatan pekerjaan.

(Astrawan Putra, Indramanik, Sedana Yasa)

Waktu Keterlambatan keterlambatan pekerjaan (hari)

No Uraian
182 183 184 185 186 187 188 189 1%0

1 |Biayalangsung 2069.178.391,01 | 2069.178391.01 [ 2.060.178391.01 2060.178391,01 | 206917839101 [ 206017839101 | 206017839101 | 2060.178391.01 | 206917839101
Denda 0 2.069.178.39 206917839 2.069.178.39 2069.178.39 206917839 206917839 2069.178,39 2069.178,39
Total BiayaLangsung 2.069.178.391,01 2.071.247.569.40 2.073.316.747,79 2.075.385.926,18 2.077.455.104,57 | 2.079.524.28297 [  2.081.593.461,36 2.083.662.639,75 2.085.731.818,14
2 |BiayaTidak Langsung 301.350.000,00 301.330.000,00 301.350.000,00 301.350.000,00 301.350.000,00 301.330.000,00 301.350.000,00 301.350.000,00 301.350.000,00
Biaya variable per- hari 1.167.032,97 1.167.032,97 1.167.032,97 1.167.032,97 1.167.032,97 1.167.032,97 1.167.032.97 1.167.032.97 1.167.032,97
Biaya Tidak L 301.350.000,00 302.517.032.97 303.684.065,93 304.851.008,90 306.018.131,87 307.185.164.84 308.352.197.80 309.519.230,77 310.686.263,74
3 |BiayaTotal=1+2 2.370.528.391,01 2.373.764.602,37 |  2.377.000.813,73 2.380.237.025,08 2.383.473.236,44 2.386.709.447.80 |  2.389.945.659,16 2.393.181.870,52 2.396.418.081,87

Sumber: Hasil analisa

Dari tabel 4.5 di atas, dapat digambarkan dengan grafik biaya dan waktu seperti pada

gambar 4.2 di bawah ini

Blaya

Maya !Inilmm‘

_Uewrusi Percepatan Fempelesalan Pekerjasn

150 151

[

__ Durad Ketcriambatan Penyelesaian Pekerjaan

153

155

9 190 wakru

Biaya Tidak Langsung

Gambar 4.2 Grafik Hubungan Biaya dan Waktu Pelaksanaan Pekerjaan Proyek

Sumber: Hasil Analisa

Keterlambatan waktu penyelesaian proyek selama 8 hari akan mengakibatkan kenaikan

biaya pada biaya langsung proyek sebesar Rp. 16.553.427,13 dan pada biaya tidak

langsung sebesar Rp. 9.336.263,74, sehingga total penambahan biaya adalah Rp.

16.553.427,13 + Rp. 9.336.263,74 = Rp. 25.889.690,86.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pelaksanaan crash program atau program

percepatan pelaksanaan pada proyek pembangunan gedung Lt. [l SDN 7 Sesetan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :
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1. Pekerjaan-pekerjaan yang berada pada jalur kritis, memiliki cost slope terendah dan
berpengaruh terhadap peningkatan progress pelaksanaan pekerjaan adalah :

Pekerjaan kusen pintu, jendela dan ventilasi lantai 1.

ISR

Pekerjaan cat tembok lantai 1.

Pekerjaan pengecatan dak beton lantai 1.

e o

Pekerjaan cat kusen lantai 1.
Pekerjaan cat tembok lantai 2.
Pekerjaan cat exterior listpank beton lantai 2.

Pekerjaan pengecatan dak beton lantai 2.

B @ om0

Pasangan dinding batako 1 PC. : 5 Ps. lantai 3.

—

Pasangan plesteran dinding 1 PC : 5 Ps lantai 3.

j-  Pekerjaan kusen pintu, jendela dan ventilasi lantai 3.

2. Dari hasil crash program yang dilaksanakan, terlihat peningkatan biaya total proyek sebesar
Rp.22.347.485,32, dari semula sebesar Rp.2.370.528.391,01 menjadi Rp. 2.392.875.876,33.
Sehingga kontraktor harus mengeluarkan tambahan biaya sebesar Rp.22.347.485,32 agar dapat
menyelesaikan proyek sesuai dengan waktu yang sudah direncanakan.

3. Jika proyek tidak melaksanakan crash program, maka proyek akan mengalami peningkatan
biaya sebesar Rp. 25.889.690,86, dari total semula Rp.2.370.528.391,01 menjadi
Rp.2.396.418.081,87.

4. Terlihat bahwa peningkatan biaya yang disebabkan oleh pelaksanaan percepatan atau crash
program, lebih sedikit dibandingkan dengan tidak dilakukannya percepatan atau crash program.
Hal ini menunjukkan bahwa, percepatan atau crash program dapat dilaksanakan untuk
menghindari kerugian biaya dan menghindari track record yang kurang baik bagi kontraktor
akibat keterlambatan penyelesaian proyek, yang juga berpengaruh pada kelangsungan usaha

kontraktor dimasa mendatang.
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